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5.1 Keslmpulan

Film dokumenter “Biogra

(2) Tahap produksi m { i ! suumdﬂ‘IIElﬂhElnh
mmﬂkl"mfmpmdukﬂ i3}Tﬂhappamp:wuknbmpsmhmm

memilah fife vang telah direkam menjadi beberapa folder kemudian diserahkan
kepada editor film.
dengan menentukon segmentasi geografis, demografis. dan psikografis, Secara
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geografis film ini didistribusikan melalol YouTube yang memiliki jangkauan
vang luas, secara demografis ditujukan pads generasi milenial dengan rentang
usia 18-34 tahun, dan secara psikografis secara khusus ditujukan kepada kaum
mﬁmm?mgmemﬂihjlwamdhnmdﬂnmﬂmlﬂumkepedul
pOE : telah  ditentukan  memilila

memperoleh pengntnlrum dalam mengnmllm minat penonton khususnya
pada segmentasi film yang telah ditentukan.
2. Saran praktisi

Pembuatan film dekumenter memiliki tahapan penting yaitu pra
prodiksi, produksi dan pazca produksi. Pada tahap pra produksi merupakan
tahap riset dan pengembangan ide. tahap ini camera person harus mampu
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menganalisis kebutuhan pasar terutama pada segmentasi usia. Hal ini perlu

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan visual vang diminati oleh usia yang

telah ditetapkan agar gambar yang dihasilkan sesuai dengan sasaran dan isi
pesan film dapat tersampaikan kepada penonton.

Pada tahap produksi, can on mempersiapkan dan mengecek

; eninja ulang storsline dan shot fist yang telah

kendala saat dilapangan

g camers person film dokumenter @harapkan datang

B limulai ag .3;- Cul pamupandulam

n dapat merekant fingga akhir sesuai

an kebutuhan,
kg-lqmgn' n bigsanyn hanya camera person dafiy ;
WWMJﬂﬂ -
h:nyncﬂwnrmm setahui gambar yang baik dan
brrul Tugasmmhﬂmm]mp produ
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